I S G s IR 0 S e



Lampiran 1. Surat determinasi tanaman buah mentimun

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
' BADAN KEBLJAKAN psnmomwa KESEHATAN

: BALAJ BESAR PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
. . TANAMAN OBAT DAN GBAT TRADISIONAL

hhmml!fmwir Karmgeeryse, Jewa T s
(0271} aer )bfmm")”l’
wwmmpnmwmmmpu

Nomor . KM.04 0272140802022 21 Februarl 2022
Lampran | .
Hal ¢ Keterangan Determinasi

Yth. Dedan Fakutas Farmasi Universitas Seta Bud
Jalan Letjend. Swtoyo Solo 57127

Meryuk sural Saudara nomor S48/HE-0407.122021 anggal 7 Desember 2021 hal
permohonan determinasi, dergan ini kami sampakan bahwa hasi determinasi sampel Sanaman
sebagal berikut

Nama Pemohon Vierdy Mangarah Samaludn Napiupubs
Nama Samgpel : MenSmun

Samped : Segat

Spesies : Cucumis satvus L.

Sinonim Cucumis satvus sbsp. agreshis Gabaey
Famita - Cucurbaceae

Penanggung Jawab  : Isna Jas Asiyah, M.Sc.

Hasd delerminasi tersebut hamya mencakup sampel taraman yang telah Glkdrimkan ke
B2ZP2ZTOOT.

NIP 196&)5519”03100‘

Tembusan :

o " = rudai Agtkas TNOC reengpunshan yang ceh BSE (UY)
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Lampiran 5. Hasil pelet pemurnian ke-2 enzim buah mentimun

- Larutan A= Na2CO3 2 gram + 100 mL NaOH diambil 50 mL

- Larutan B= CuSO4.5H20 1% 5 mL + 5 mL NaKtartat 2%
diambil 1 mL

- Larutan C= Campuran 50 mL larutan A dan 1 mL larutan B

- Larutan D= Reagen Follin Phenol Ciocalteu 10 mL
ditambahkan aquades 10 mL, diambil 0,5 mL

- Larutan baku= BSA ditimbang 50 mg kemudian ditambahkan
ad 50 ml aquades
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Lampiran 8. Lamda max 676 nm

Lampiran 9. Plasma darah
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Lampiran 10. Pengujian clot lysis
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Lampiran 11. Berat pelet enzim pemurnian ke-1 ekstrak enzim buah
mentimun

Sampel Berat pelet (g)
Pelet pemurnian 13,21
enzim ke-1

Lampiran 12. Berat pelet enzim pemurnian ke-2 ekstrak enzim buah
mentimun

Sampel Berat pelet ()

Pelet pemurnian 11,88
enzim ke-2
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Lampiran 13. Hasil absorbansi ekstrak enzim buah mentimun
(Metode Lowry)

Jumlah Sampel Absorbansi | Rata-rata
Sampel Absorbansi
50 pl Pelet 0,319
pemurnian 0,323 0,321
ke-1 0,322
50 pl Pelet 0,573
pemurnian 0,590 0,585
ke-2 0,594
50 pl Supernatan 0,208
0,207 0,208
0,209

Lampiran 14. Kadar protein ekstrak enzim buah mentimun

peletl pelet2 enzim kasar
0.319 0.573 0.208
0.323 0.591 0.207
0.322 0.594 0.209
rata2 0.3213333 0.586 0.208
sd 0.0020817 0.01135782 0.001
Sampel | Serapan | Persamaan Kadar Kadar Protein
(y) Kalibrasi | Protein(ug/mL | (ug/mL) (x
) (X) Faktor
Pengenceran)
Supernatan | 0,208 0,208 £ 0,831 83,1
0,001
Pelet 0,321 0,321+ 1,260 126
pemurnian 0,002
ke-1
Pelet 0,585 0,585 * 2,305 230,5
pemurnian 0,0111
ke-2
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Lampiran 15. Presentase lisis bekuan darah
Sampel Replikasi Bekuan Darah | Lisis Bekuan Presentase
(9) Darah () Lisis (%)

Nattokinase 1 0,814 0,667 82%
2 0,916 0,815 89%
3 1,036 0,973 94%
Total 90%
Enzim kasar 1 1,021 0,816 80%
(crude enzim) 2 0,997 0,817 82%
3 1,057 0,887 84%
Total 83%
Pelet pemurnian 1 1,067 0,288 27%
ke-1 2 1,006 0,311 31%
Konsentrasi 20% 3 0,991 0,277 28%
Total 29%
Pelet pemurnian 1 1,066 0,415 39%
ke-1 2 0,997 0,418 42%
Konsentrasi 40% 3 1,060 0,381 36%
Total 39%
Pelet pemurnian 1 0,938 0,422 45%
ke-1 2 1,061 0,519 49%
Konsentrasi 80% 3 1,020 0,479 47%
Total 47%
Pelet pemurnian 1 1,072 0,686 64%
ke-2 2 1,006 0,684 68%
Konsentrasi 20% 3 0,99 0,623 63%
Total 65%
Pelet pemurnian 1 1,071 0,749 70%
ke-2 2 1,012 0,748 74%
Konsentrasi 40% 3 1,048 0,691 66%
Total 70%
Pelet pemurnian 1 1,013 0,79 78%
ke-2 2 1,032 0,815 79%
Konsentrasi 80% 3 1,006 0,865 86%
Total 81%
Aquades 1 0,861 0,068 8%
2 1,209 0,077 9%
3 0,986 0,112 13%
Total 10%
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Lampiran 16. Penimbangan lisis bekuan darah

Lampiran 17. Optimasi konsentrasi amonium sulfat
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50%-= 10 mL x 291 gram/1000 mL= 2,91 gram
55%= 10 mL x 326 gram/1000 mL= 3,26 gram
60%= 10 mL x 361 gram/1000mL= 3,61 gram
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Lampiran 18. Perhitungan kejenuhan ammonium sulfat 55%

20 25 30 35 40 45 50 55 60 65 70 75 80 85 920 95

Solid ammonium sulfate (g) to be added w 1 1 of solution

106 134 164 194 226 25 291 326 61 398 436 476 1€ )

79 108 137 166 197 229 262 296 331 368 405 444 484 526
10 53 81 109 139 169 p. 66 301 337 374 41 452 49,
15 26 54 82 111 141 172 37 1 306 1 420 RS
it 27 55 83 113 14 1 2 41 276 12 49 387 42
25 0 27 5¢ 84 115 146 179 211 245 280 317 55
30 2 56 86 117 148 181 214 24 285 2
35 8 57 118 151 184 21 254 29 32
40 29 89 1 153 1 222 58 29¢
45 0 59 9 123 1 190 22¢ 263
50 30 ¢ 32 1 159 194 23(
55 ) 61 ) 127 161 19
60 31 129 164
65 ( 31 ¢ 97 13 05
70 ) 65 99 7
75 32 6F 37
80 33 03
85 0 6F
90 ( 34
95 0

55%= 300 mL x 326 gram/ 1000 mL= 97,8 gram

Lampiran 19. Perhitungan buffer fosfat pH 7
- NaH2P04= 119,98 x 250 mL x 0,05/ 1000 = 1,49975 gram
- Na2HPO4= 141,96 x 250 mL x 0,05/ 1000 = 1,7745 gram

Lampiran 20. Hasil analisis data uji potensi fibrinolitik ekstrak
enzim buah mentimun
Uji Shapiro-wilk
Tujuan: untuk mengetahui data normal sebagai syarat uji ANOVA
Kriteria uji: Sig < 0,05 berarti HO ditolak

Sig >0,05 berarti HO diterima

Tests of Normality

Kaolmogarow-Smirno® Shapiro-Wilk
SAMPEL Statistic df Sig. Statistic df Sig.

PLOT_FPERSEM  MATTOKINASE 211 3 991 3 817

EMZIM KASAR ATE 3 1.000 3 1.000
PELET 1 20 % 2492 3 923 3 463
PELET 1 40 % 75 3 1.000 3 1.000
PELET 1 80 % A7a 3 1.000 3 1.000
PELET 2 20 % 314 3 883 3 363
PELET 2 40 % ATE 3 1.000 3 1.000
PELET 280 % 343 3 842 3 220
AKUADES 314 3 853 3 363

a. Lilliefars Significance Correction
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Kesimpulan: sig >0,05 dapat disimpulkan data terdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Tujuan: untuk mengetahui data homogen

Kriteira uji:  Sig < 0,05 berarti tidak homogen (ditolak)
Sig > 0,05 berarti homogen (diterima)

Test of Homogeneity of Variances

BLOT PERSEL
Lewene
Statisfic gl iz Sig
9949 8 18 470

Kesimpulan: Sig > 0,05 berarti data homogen (diterima) maka terdapat
perbedaan yang bermakna dari konsentrasi ekstrak enzim buah
mentimun terhadap presentase lisis yang dihasilkan.
Uji ANOVA
Tujuan: untuk mengetahui perbedaan yang bermakna dari konsentrasi
ekstrak enzim buah mentimun terhadap presentase lisis yang dihasilkan.
Kriteria uji:  Sig < 0,05 berarti HO ditolak

Sig >0,05 berarti HO diterima

ANOWA
ELOT PERESEM
Sum of
Squares f flean Sguare F Sig.
Between Groups 17553.333 B 2194 167 185133 oo
Wiithin Groups 213.323 18 11,852
Total 17766 BET i

Kesimpulan: Sig < 0,05 yang berarti masing-masing sampel memiliki
perbedaan yang bermakna satu sama lain dari konsentrasi ekstrak enzim
buah mentimun terhadap presentase lisis yang dihasilkan.



Uji Post Hoc Turkey

Homogeneous

ukey HED

PLOT_PERSEN

|SAMPEL

Subsetforalpha=0.05

1 2

3 4

AKUADES

PELET PEMURMIAN 1
KOMSETRASI 20 %
PELET PEMURMIAN 1
KOMSETRASI 40 %
PELET PEMURMIAN 1
KOMSETRASI 80 %
PELET PEMURMIAN 2
KOMSETRASI 20 %
PELET PEMURMIAN 2
KOMSETRASI 40 %
PELET PEMURMIAN 2
KOMSETRASI 80 %

NATTOKINASE
Sig.

9.3333

27.0000 | 27.0000
40.0000

46.0000

207 1448

46.0000
64.6B67 | B4.6667
68.6BEY | BB.6EET

a2.0000

056 224

686667

a2.0000

88.6533
14

Means for groups in homogeneous suhsets are displayed.

Kesimpulan: Menunjukkan hasil 5 subset kelompok.

Uji T-test
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Tujuan: untuk mengetahui perbedaan yang bermakna dari konsentrasi
ekstrak enzim buah mentimun terhadap presentase lisis yang dihasilkan.
Sig < 0,05 berarti HO ditolak
Sig >0,05 berarti HO diterima

Kriteria:

T-Test

[DataSetO]

One-Sample Statistics

Std. Errar
I hean Std. Deviation hean
PLOT_FERSEM 27 A6.7778 26.14065 503077
One-Sample Test
TestValue=10
95% Confidence Interval of the
Difference
Mean
i df Sig. (2-tailed) Difference Lioner Lipper
PLOT_PERSEMN 11.286 26 000 56.77778 46,4369 G7.1187

Kesimpulan: Sig < 0,05 yang berarti masing-masing sampel memiliki
perbedaan yang bermakna satu sama lain dari konsentrasi ekstrak enzim
buah mentimun terhadap presentase lisis yang dihasilkan.
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MEAN STATISTIC

Ranks
SanPEL i) Mean Rank
FLOT_PERSEM  MATTORIMASE 3 2517
EnIIM KASAR 3 2280
FELET1 20 % 3 500
FELET 1 40 % 3 200
FELET 1 80 % 3 11.00
FELET 2 20 % 3 14.33
FELET 2 40 % 3 16.6T
FELET 2 30 % 3 21,33
AUADES 3 2.00
Total 27

Kesimpulan: Hasil analisis SPSS rata-rata terbesar adalah kontrol positif
nattokinase dan terendah adalah kontrol negatif akuades, hal ini telah
sesuai teoritis dan validasi metode telah sesuai, sampel utama terbesar
adalah pelet pemurnian 2 konsentrasi 80 %, hal ini dikarenakan faktor
konsentrasi sampel yang besar, sedangkan sampel utama yang memiliki
hasil terkecil adalah pelet pemurnian 1 konsentrasi 20 %, hal ini karena

dipengaruhi oleh faktor konsentrasi sampel yang kecil.




